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Phytotelamata merupakan tumbuhan yang dapat menampung genangan air yang 

digunakan sebagai habitat untuk tempat berkembang biak serangga.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2015, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman jenis dan tipe phytotelmata yang berada di Kota 

Bandarlampung yang meliputi areal perkebunan, pemukiman, dan hutan kota.  

Identifikasi dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.  Hasil penelitian 

pada areal perkebunan ditemukan 11 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 4 tipe 

phytotelmata. Pada pemukiman ditemukan 12 jenis tumbuhan termasuk dalam 3 

tipe phytotelmata, dan pada area hutan kota ditemukan 6 jenis tumbuhan yang 

termasuk dalam 3 tipe phytotelmata.  Nilai indek keanekaragaman Shannon–

Wiener pada lokasi pemukiman didapatkan nilai H’=1.86893, termasuk kedalam 

tingkat keanekaragaman sedang, sedangkan pada lokasi perkebunan didapatkan 

nilai H’=1.73455 juga termasuk kedalam tingkat keanekaragaman sedang dan 

pada lokasi hutan kota dapatkan nilai H’=0.93443, yang termasuk kedalam tingkat 

keanekaragaman rendah 

 

Kata kunci: phytotelmata, jenis tumbuhan, tipe phytotelmata, dan indeks 

keanekaragaman   
 



 

 

 

 

 

 

KEANEKARAGAMAN JENIS DAN TIPE PHYTOTELMATA 

DI KOTA BANDARLAMPUNG 

 

 

 

 

Oleh 

 

Robith kurniawan 

 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar  

SARJANA SAINS 

 

Pada 

 

Jurusan Biologi  

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2016 



 



 



 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Dusun Muhajrun  pada 21 April 1993 

dari pasangan Bapak Muhamad Ashary dan Ibu Taufiqoh 

sebagai putra bungsu dari delapan bersaudara.  Penulis 

menempuh pendidikan di Taman Kanak-kanak Al-Fatah 

Muhajirun tahun 1997-1999.  Setelah itu Penulis 

melanjutkan pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Pondok Pesantren Al-Fatah Muhajirun, Lampung Selatan tahun 1999-2005.  

Kemudian Penulis melanjutkan pendidikan di madrasah tsanawiyah(MTS) 

Pondok Pesantren Al-Fatah Muhajirun, Lampung Selatan tahun 2005-2008.  

Penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Al-

Fatah Muhajirun, Lampung Selatan tahun 2008-2011.  Tahun 2011 Penulis resmi 

terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung melalui jalur (PMPAP) secara tertulis.  

Penulis menyelesaikan pendidikan pada perguruan tinggi dan meraih gelar Sarjana 

Sains pada tahun 2016. 

 

Selama menjadi mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Unila, Penulis aktif dalam 

organisasi Himpunan Mahasiswa Biologi (HIMBIO FMIPA Unila) sebagai Ketua 

Angkatan  periode 2011-2012, Kepala Bidang Kaderisasi Dan Kepemimpinan  



periode 2012-2013, Anggota bidang kaderisasi dan kepemimpinan lembaga 

kemahasiswaan rohani islam (ROIS) FMIPA Unila periode 2012-2013, Anggota 

bidang kaderisasi dan kepemimpinan BIROHMAH unila, kepala bidang periode 

2012-2013, kaderisasi forum kumikasi mahsiswa hizbullah (FKMH) wilayah 

Lampung, dan Kepala Bidang Kaderisasi Dan Kepemimpinan  periode 2013-

2014.  Penulis juga aktif dalam organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM 

FMIPA Unila) sebagai Anggota Departemen kreativitas mahasiswa (KRESMA) 

periode 2012-2013.  Selain itu Penulis juga pernah membantu Dosen untuk 

menjadi Asisten Praktikum 6 mata kuliah yaitu Biologi Umum, , Biosistematika 

Tumbuhan, Botani Umum, Ekologi Umum, Ekologi Hidupan Liar dan 

Struktur Perkembangan Tumbuhan.  Pertengahan tahun 2014 Penulis 

melaksanakan Kerja Praktik di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi 

Lampung dengan judul “Perilaku Harian siamang (symphalangus syndactylus) di 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi Lampung”. Dan pada pertengahan 

2014 juga penulis   melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40 hari di 

Kecamatan Marga Tiga, Desa Nabang Baru, Kabupaten Lampung Timur.   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Karya ilmiah ini 
kupersembahkan kepada 

ayah dan umi yang 
tercinta, mamas, teteh 

tersayang, teman -teman, 
wanita spesial dalam 

hidup penulis dan 
almamater yang 

membesarkan aku”  



Hidup tidak akan berarti tanpa dilandasi iman 
dan taqwa 

 

Tidak perlu membakar selimut baru hanya 
karena seekor kutu, begitu pula kita tidak 

perlu membuang muka kita karena kesalahan 
yang tidak berarti. 

 

Lebih baik jadi orang bodoh dan tidak tahu apa 
apa, dari pada jadi orang terdidik tapi tidak 

tahu arah (doraemon) 

 

Ada saatnya ketika seseorang harus berdiri 
dan melawan ,yaitu ketika impian milik 

sahabatmu di tertawakan (usoop) 

 

 

Tidak ada manusia yang di ciptakan gagal, yang 
ada hanyalah mereka yang gagal memahami 

potensi diri dan gagal merancang 
kesuksesannya (H.R Bukhori) 

 



tiada yang lebih berat timbangan allah pada 
hari akhir nanti selain taqwa dan akhlak mulia 

seperti wajah yang dipenuhi senyum untuk 
kebaikan dan tidak menyakiti sesame  

(H.R Bukhori) 

 

Jika sekiranya lautan di jadikan tinta untuk 
menulis kalimat tuhanku, habislah lautan 

itusebelum habis kalimat tuhan ku, meskipun 
kami datangkan tambahan sebanyk itu pula 

(QS. AL-KAHFI:109). 

 

Dan berbuat baiklah karena allah menyukai 
orang orang yang berbuat baik  

(QS. AL- BAQARAH : 195) 

 

Maka nikmat tuhan-mu yang manakah yang kamu 
dustakan (QS.AR-RAHMAN: 16) 

 

 



Menjadi sukses itu bukanlah suatu kewajiban, 
yang menjadi kewajiban adalah perjuangan 

kita untuk menjadi sukses. 

 

Yang terbaik adalah : "Aku telah mencobanya", 
dan yang terburuk adalah : "Aku akan 

mencobanya" Kadang kita lupa, bahwa untuk 
melihat diri kita, jalan terbaik adalah melalui 

mata orang lain. 

 

Kebesaran Seseorang Tidak Terlihat Ketika Dia 
Berdiri Dan Memberi Perintah, tetapi ketika dia 

berdiri sama tinggi dengan orang lain, dan 
membantu orang lain untuk mencapai yang 

terbaik dari diri mereka. 

 



SANWACANA 

 
 
 
 

ALLHAMDULILLAH, segala puji syukur penulis ucapkan kepada kehadirat 

Alloh S.W.T yang telah memberi nikmat kesehatan, rezeki serta karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

 

Skripsi ini berjudul “KEANEKARAGAMAN JENIS DAN TIPE 

PHYTOTELMATA DI KOTA BANDARLAMPUNG ” yang  dilaksanakan di 

Kota Bandarlampung, dimulai bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 2015.  

Dalam melakukan penelitian  hingga penyusunan skripsi  ini banyak pihak yang 

membantu penulis, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih kepada : 

 

1. Alloh S,W.T yang telah memberikan nikmat kesehatan jasmani dan rohani 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dalam keadaan sehat. 

 

2. Keluargaku, Ayah, Umi, Kakak, dan Teteh yang telah memberikan do’a, 

dukungan, semangat, serta motivasi kepada penulis dalam melaksanakan 

penelitian hingga menyelesaikan skripsi ini. 

 

3. Dr. Emantis Rosa, M.Biomed  selaku Pembimbing I yang telah banyak 

memberikan ide, saran dan kritik, serta bimbingan dengan penuh 

kesabaran dan keikhlasan kepada penulis selama penulisan sekripsi ini. 



4. Dra. Yulianty, M.Si. selaku Pembimbing II (Pembimbing Lapangan) yang 

dengan sabar membimbing, memberikan motivasi, saran, dan membagi 

ilmu serta membantu penulis menyelesaikan penulisan sekripsi ini. 

 

5. Bapak Jani Master, M.Si., sebagai Pembahas yang telah memberikan kritik 

dan saran, serta nasihat yang membantu penulis dalam membuat skripsi ini 

menjadi lebih baik. 

 

6. Bapak Prof.  Warsito, S.Si., DEA., Ph.D., sebagai Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

7. Ibu Dra.  Nuning Nurcahyani, M.Sc., sebagai Ketua Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

8. Ibu Dra. Sri Murwani, M.Sc., selaku pembimbing akademik atas 

bimbingannya kepada penulis dalam menempuh pendidikan di Jurusan 

Biologi. 

 

9. Kawan seperjuangan dalam penelitian, Agung Prasetyo, S.Si., yang telah 

membantu pelaksanaan penelitian serta menyemangati penulis sampai 

dicetaknya skripsi ini. 

 

10. Pria-pria tangguh Angkatan 2011 (Anggi, Isro, Ori, Wendi, Sobran, Dany, 

Iyan, Adi, Rangga, Agung, dan Fadil) yang menyemangati penulis dengan 

caranya masing-masing. 

 

 



11. Teman-teman Biologi 2011, pengurus Himbio FMIPA Unila, kakak 

tingkat, adik tingkat angkatan 2012, 2013, 2014, serta 2015 terimakasih 

atas kebersamaan, dukungan, dan bantuan yang diberikan selama penulis 

berada di lingkungan kampus tercinta. 

 

12. Untuk sekolahku  PONDOK PESANTREN AL-FATAH MA’HAD 

SHUFFAH HIZBULLAH yang telah memberikan ilmu yang begitu 

banayak sehingga penulis bisa menjadi seperti ini. 

 

13. Terima kasih untuk seseorang  wanita yang teramat spesial dan begitu 

berarti bagi penulis yang selalu memberikan semangat kepada penulis 

dalam melaksanakan penelitian hingga penulis menyelesaikan skripsi ini. 

 

14. Seluruh pihak yang telah membantu dan mempermudah penulis dalam 

melaksanakan penelitian dan penyelesaian studi program sarjana. 

 

Akhir kata, Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalam 

penyusunan skripsi  ini dan jauh dari kesempurnaan, akan tetapi sedikit 

harapan semoga skripsi yang sederhana ini dapat berguna dan bermanfaat 

bagi kita semua.  Amin. 

 

 

Bandar Lampung, 21 April 2016 

Penulis, 

 

 

Robith Kurniawan 

 



i 
 

i 
 

  

 

 

DAFTAR ISI 
 
 
 

Halaman 

 

DAFTAR ISI ...................................................................................................       i 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................       iii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................       iv 

 

I. PENDAHULUAN .................................................................................        1 

A Latar Belakang ....................................................................................        1 

B Tujuan Penelitian ................................................................................        3 

C Manfaat Penelitian ..............................................................................        4 

D Kerangka Pimikiran ............................................................................        4 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................        6 

A. Gambaran Umum Lokasi Penenlitian ................................................        6 

B. Phytotelmata ......................................................................................        8 

C. Tipe – tipe Phytotelmata ....................................................................        9 

     1. Ketiak Daun / Kelopak Daun .........................................................        9 

     2. Kelopak Bunga ..............................................................................        9 

     3. Bagian tanaman yang gugur ..........................................................      10 

     4. Batang yang busuk .........................................................................      10 

     5. Lubang Buah (Fruit Husks) ...........................................................      10 

6. Modifikasi Daun ............................................................................      11 

7. Lubang Pohon ................................................................................      11 

 

 

III. METODE PENELITIAN .....................................................................      12 

A. Waktu dan Tempat Penelitian ............................................................      12 

B. Bahan dan Alat ...................................................................................      12 

C. Prosedur Penelitian ............................................................................      13 

D. Analisis Data Penelitian .....................................................................      13 

 

 

 



ii 
 

ii 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................      17 

A. Hasil Penelitian .................................................................................      17 

1. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Perkebunan Di Kota 

Bandarlampung ..........................................................................      17 

2. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Pemukiman Di Kota 

Bandarlampung ..........................................................................      22 

3. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Hutan Kota Di Kota 

Bandarlampung ..........................................................................      26 

 

B. Pembahasan ......................................................................................      30 

1. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Perkebunan Di Kota 

Bandarlampung ...........................................................................      30 

2. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Pemukiman Di Kota 

Bandarlampung ...........................................................................      32 

3. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Hutan Kota Di Kota 

Bandarlampung ...........................................................................      34 

 

C. Keanekaragaman Phytotelmata di Kota Bandarlampung .................      36 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN...................................................................      39 

 

A. Simpulan ...........................................................................................      39 

B. Saran .................................................................................................      40 

DAFTAR PUSTAKA 

 



iv 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Halaman 

 

 

Gambar 1.  Jenis tumbuhan yang ditemukan pada area perkebunan di kota 

Bandarlampung .............................................................................           18 

 

Gambar 2.  Persentase jenis phytotelmata yang ditemukan pada area Perkebunan        

di kota Bandarlampung .................................................................           19 

 

Gambar 3.  Tipe phytotelmata yang ditemukan pada area perkebunan di kota 

Bandarlampung .............................................................................           20 

 

Gambar 4.  Persentase tipe phytotelamta yang ditemukan pada area perkebunan        

di kota Bandarlampung .................................................................           21 

 

Gambar 5.  Beberapa jenis tumbuhan yang ditemukan pada area Pemukiman              

di kota Bandarlampung .................................................................           23 

 

Gambar 6.  Persentase jenis tumbuhan phytotelmata yag ditemukan di lokasi 

pemukiman di kota Bandarlampung .............................................           24 

 

Gambar 7. Tipe phytotelmata yang ditemukan di area pemukiman di kota 

Bandarlampung ............................................................................           25 

 

Gambar 8.  Persentase tipe phytotelmata yang ditemukan pada area pemukiman           

di kota Bandarlampung ...............................................................           26 

 

Gambar 9.  Jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi hutan kota di kota 

Bandarlampung ...........................................................................           27 

 

Gambar 10.  Persentase jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan                       

di area hutan kota di kota Bandarlampung ..................................           28 

 

 

 



v 

 

Gambar 11.  Tipe phytotelmata yang ditemukan di lokasi hutan kota  

di Bandarlampung .......................................................................          29 

 

Gambar 12.  Persentase tipe phytotelmata yang ditemukan pada area  

hutan kota di Kota Bandarlampung............................................          30 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Halaman 

 

 

Table 1. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan  

 pada area  perkebunan  di kota Bandarlampung  ...............................           17 

 

Table 2. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan  

 pada area pemukiman di kota Bandarlampung  .................................           22 

 

Table 3. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan 

  pada area hutan kota di kota Bandarlampung  ...................................           26 

 
 



1 
 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati dan curah 

hujan tinggi, oleh sebab itu Indonesia disebut dengan negara mega biodiversity  

(Suhartini, 2009).  Tingginya curah hujan pada suatu lokasi menyebabkan berbagai 

jenis tumbuhan akan tumbuh subur, selain itu air hujan yang jatuh akan diserap 

oleh tanah dan sebagian air akan tertampung pada bagian tumbuhan.  Tumbuhan 

yang bagian tubuhnya dapat menampung genangan air disebut dengan phytotelmata 

(Greeney, 2001).  Genangan air yang terdapat pada bagian  tumbuhan phytotelmata 

dapat digunakan oleh berbagai jenis organisme sebagai habitat untuk tempat 

berkembangbiak termasuk serangga (Fish, 1983). 

 

Di daerah tropik tumbuhan phytotelmata meliputi bambu, tumbuhan berkantung, 

dan tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Bromeliaceae, tumbuhan yang 

struktur daunnya membesar sehingga dapat menampung genangan air dan dapat di 

golongkan ke dalam phytotelmata (William and Blair, 1992; Sota, 1996).  

Phytotelmata mempunyai peran yang penting dalam membangun komunitas 

organisme pada genangan air yang terdapat pada tanaman (Greeney, 2001).  

 

Provinsi Lampung termasuk kota Bandarlampung yang merupakan salah satu 

daerah yang memiliki tingkat curah hujan yang cukup tinggi di Indonesia.  
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Berdasarkan data Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), Kota 

Bandarlampung termasuk beriklim tropis basah yang mendapat pengaruh dari angin 

musim (Monsoon Asia).  Kota Bandarlampung merupakan salah satu kota di 

Provinsi Lampung yang memiliki kondisi yang tidak jauh berbeda dengan kota lain 

di Provinsi Lampung yang mempunyai curah hujan yang cukup tinggi sehingga 

kemungkinan banyak ditemukan phytotelmata di kota Bandarlampung.   

 

Rata-rata jumlah curah hujan di kota Bandarlampung berdasarkan hasil pengamatan 

Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) tiap tahunnya terus 

mengalami fluktuasi.  Jumlah curah hujan tinggi biasanya terjadi pada bulan 

November sampai bulan April pada tiap tahunnnya (BMKG, 2013).  Pada tahun 

2013 jumlah curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari, yaitu 459,8 mm, 

sedangkan yang terendah terjadi pada bulan Juli yaitu hanya 22,3 mm.   

 

Di Kota Bandarlampung dalam kurun waktu empat  tahun terakhir temperatur 

berada pada kisaran 25 – 280C dengan suhu rata-rata pertahun 26,30C (BMKG, 

2013), selanjutnya temperatur udara di Kota Bandarlampung sepanjang tahun 

relatif stabil dan tidak pernah menunjukkan perubahan yang ekstrim, hal tersebut 

dapat mengindikasikan bahwa kualitas lingkungan di Kota Bandarlampung masih 

cukup baik (BAPPEDA, 2012). 

 

Kota Bandarlampung merupakan kota dengan pembangunan yang sangat pesat 

sehingga banyak perumahan yang dibangun.  Pembangunan perumahan selalu 

disertai dengan dibangunnya taman – taman sekitar perumahan.  Hal ini akan 

berakibat terbentuknya tempat-tempat genangan air yang kemungkinan 

dimanfaatkan nyamuk sebagai tempat perindukan baik di dalam maupun di luar 

rumah seperti pada taman-taman sekitar rumah dan taman-taman kota. Dengan  
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Banyaknya tempat perindukkan nyamuk tentu akan berdampak pada jumlah 

populasi nyamuk.  Kota Bandarlampung merupakan salah satu kota yang endemis 

DBD di provinsi Lampung.  Data Dinas Kesehatan kota Bandarlampung 

menyebutkan pada tahun 2010, jumlah penderita DBD  di Bandar Lampung 

mencapai 763 orang dan meninggal 16 orang, sedangkan pada tahun 2011 

mencapai 413 orang dan pada tahun 2012 mencapai 1.111 orang.  Jumlah tersebut 

merupakan jumlah dengan kasus tertinggi di banding dengan kabupaten yang 

lainnya di Provinsi Lampung.  

 

Dari uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tempat 

perindukkan alami nyamuk seperti tumbuhan phytotelmata, dengan mengetahui 

jenis tumbuhan phytotelmata di sekitar pemukiman, hutan kota, dan perkebunan 

yang dimanfaatkan oleh nyamuk sebagai tampat perindukan alami, yang 

diharapkan dapat membantu upaya pengendalian nyamuk dan khusunya vektor 

DBD pada tempat perindukkan yang berada di Kota Bandarlampung. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan phytotelmata di pemukiman, 

perkebunan, dan hutan kota di Kota Bandarlampung  

2. Untuk mengetahui tipe phytotelmata apa saja yang terdapat di perkebunan, 

pemukiman, dan hutan kota di Kota Bandarlampung. 
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C. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Jenis dan tipe phytotelmata yang sudah diketahui diharapkan dapat bermanfaat dalam 

membantu upaya pengendalian vektor khususnya vektor DBD melalui tempat-tempat 

perindukkan nyamuk, sehingga akan lebih mudah dalam pengendalian penyakit. 

 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Phytotelmata adalah jenis tanaman yang banyak ditemukan di daerah tropik dan 

dapat menampung genangan air sehingga menjadi tempat perindukan nyamuk yang 

alami.  Nyamuk merupakan salah satu serangga yang dapat menjadi salah satu vektor 

dari penyakit yang membahayakan manusia.  Seperti Aedes aegypti adalah vektor 

penyakit demam berdarah, Anopheles sp. merupakan vektor penyakit malaria dan 

penyebab penyakit lainnya.  Tidak hanya sebagai tempat perindukkan alami nyamuk.  

Phytotelmata juga menjadi salah satu vektor penyebaran virus Dengue yang sangat 

penting.  Penelitian Rosa dkk (2014) menyatakan bahwa larva Aedes albopictus yang 

terdapat pada phytotelmata positif terdeteksi virus Dengue dari  (DEN -1) dan (DEN 

-4).  Larva yang positif mengandung virus Dengue memiliki potensi jika larva 

tersebut terus tumbuh dan berkembang menjadi nyamuk betina dewasa dan akan  

menjadi sumber penularan DBD. 

Pengendalian yang efektif perlu dilakukan dan  pengetahuan yang mendalam tentang 

tempat perindukan alami nyamuk.  Akibat dari banyaknya tempat perindukkan 

nyamuk akan berakibat meningkatnya populasi nyamuk pada suatu tempat.  Namun 

hal ini belum banyak diketahui oleh masyarakat. Umumnya masyarakat hanya 
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mengetahui bahwa tempat perindukkan nyamuk biasanya pada bak mandi, dan air 

yang tergenang saja yang berada di sekitar lingkungan masyarakat.   

Penelitian terhadap tumbuhan yang termasuk golongan phytotelmata perlu dilakukan 

untuk mengetahui tempat-tempat perindukkan alami nyamuk yang berada di 

perkebunan, pemukiman, dan hutan kota yang berada di Provinsi lampung khususnya 

di Kota Bandarlampung.   

 

Jenis dan tipe phytotelmata yang ditemukan baik di pemukiman, perkebunan, dan 

hutan kota di kota Bandarlampung diharapkan dapat membantu upaya pengendalian 

vektor penyebaran pada tempat perindukkan khususnya vektor DBD di Kota 

Bandarlampung dan kasus - kasus penyakit lain yang ditularkan melalui nyamuk. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

 

 

Kota Bandarlampung berdasarkan peraturan daerah 04 tahun 2012 tanggal 17 

September 2012 tentang penataan dan pembentukan kelurahan dan kecamatan.  

Terbagi menjadi 20 kecamatan dengan 126 kelurahan.  Antara lain Kecamatan 

Way Halim merupakan pemekaran dari sebagian wilayah Kecamatan Sukarame 

dan Kedaton yang dipisah menjadi suatu kecamatan yang sebelumnya Way 

Halim masuk ke dalam Kecamatan Sukarame.  Dengan pemekaran tersebut 

wilayah Kecamatan Way Halim terdiri atas  6 kelurahan, antara lain: Perumnas 

Way Halim, Way Halim Permai, Gunung Sulah, Jagabaya I, Jagabaya II, 

Jagabaya III (BAPPEDA, 2012).  Pada penelitian ini dipilih dua lokasi yang 

berada di Kota Bandarlampung meliputi Kecamatan Way Halim dan Kecamatan 

Labuhan Ratu dengan tiga lokasi pengambilan uji di Kelurahan Gunung Sulah, 

Kelurahan Labuhan Ratu, dan hutan kota adapun lokasi penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Kelurahan Gunung Sulah termasuk Wilayah Kecamatan Way Halim Kota 

Bandarlampung Provinsi Lampung dengan luas wilayah ± 97 Ha dan berada 
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diketinggian 100 meter di atas permukaan laut.  Adapun batas-batas dengan 

Kelurahan lain yang ditandai/berupa tugu batas yaitu:  

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sukarame  

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya II    

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Surabaya   

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya III                 

(BAPEDA, 2012).  

 

2.  Kelurahan Labuhan Ratu termasuk kedalam wilayah Kecamatan Labuhan 

Ratu Kota Bandarlampung dan berada pada ketinggian 150 di atas 

permukaan laut dan Kecamatan Labuhan Ratu memliki luas wilayah sebesar 

7,79 km (BPS, 2014).   

 

3. Taman hutan kota Bandarlampung termasuk ke dalam Kelurahan Way Dadi  

Kec, Way Halim kota Bandarlampung dan berda di Jl.Sultan Agung dan Jl 

Seokarno Hatta.  Hutan kota berada di ketinggian 100 meter di atas per-

mukaan laut.  Lebih jelasnya loaksi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.  
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B. Phytotelmata  

 

 

 

Phytotelmata adalah tanaman yang bagian organ tumbuhan dapat menampung 

genangan air dan dapat menjadi habitat yang sangat baik bagi berbagai 

organisme.  Keberadaan phytotelmata sangat mendukung keberlangsungan hidup 

berbagai jenis hewan yang menempati genangan air tersebut (Greeney, 2001).  

Rata - rata genangan air yang tertampung pada bagian tanaman phytotelmata 

berasal dari air hujan yang memiliki volume berkisar dari 30 ml sampai dengan 

200 ml (Rosa dkk, 2012).  Adapun sumber  air yang tertampung pada tanaman 

phyotelmata didapatkan dari air hujan, bagian bagian tumbuhan yang dapat 

menampung air adalah ketiak daun, lubang pohon, daun daun yang gugur, kulit 

buah, ruas bambu, dan bagian bunga yang dapat menampung air (Greeney, 

2001).   

Menurut Mogi (1983), tipe phytotelmata sangat berpengaruh terhadap ada 

tidaknya jenis-jenis organisme yang hidup pada lubang pohon.  Sedang 

berdasarkan penelitian Rosa dkk, (2012) yang telah dilakukan di beberapa lokasi 

di Sumatera Barat di temukan 6 tipe phytotelmata yaitu pada ketiak daun, 

kelopak bunga, lubang pohon, tanaman berbentuk kendi, lubang akar, dan 

tunggul bambu. Dengan jumlah jenis  phytotelmata yang ditemukan berjumlah 

21 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 14 suku tumbuhan.   
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C. Tipe – tipe Phytotelmata  

Menurut Greeney (2001) tipe phytotelmata dibagi ke dalam 7 tipe yaitu: 

 

 

1. Ketiak daun / kelopak daun   

 

 

Menurut Silberbauer-Gottsberger (1990) dan Munirathinam (2014) pada 

tanaman jenis palmae terdapat seludang bunga yang dapat menampung air, 

tidak hanya bagian seludang bunga saja akan tetapi bagian ketiak daun juga 

mampu menampung air.  Ada 24 suku tanaman yang dapat menampung air 

seperti suku dari Agavaceae, Amaryllidaceae, Araceae, Brommeliacae, 

Dipsacaceae, Musaceae dan lain- lain. 

 

 

2. Kelopak bunga 

 

 

Salah satu bagian bunga adalah braktea atau yang biasa disebut seludang 

bunga.  Seludang bunga merupakan bagian bunga yang terletak di bagian 

bawah bunga dan memiliki ukuran yang lebih besar dan tampilannya lebih 

menarik dari pada bunga. Pada bagian seludang bunga dapat menampung air 

dan bisa menjadi tempat hidup larva dari serangga.  Contoh tumbuhan yang 

memiliki seludang bunga terdapat pada Heliconia dan Calathea (Mogi, 1983). 
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3. Bagian tanaman yang gugur 

 

 

Jenis phytotelmata ini terdapat pada suku tumbuhan yang termasuk ke dalam 

Musaceae, Marantaceae, Sterculiaceae, Palmae, dan Araceae. Dari jenis 

palma, seludang yang jatuh dapat menampung air yang cukup banyak dan 

dapat bertahan lebih kurang 90 hari dibandingkan dengan daun yang jatuh di 

tanah. 

 

 

4. Batang Yang Busuk 

 

 

Menurut Greeney (2001), memasukkan tipe ini ke dalam phytotelmata karena 

tanaman yang mati akan membusuk dan apabila bagian tumbuhan yang busuk 

itu digenangi air, maka dimanfaatkan oleh serangga sebagai tempat hidupnya, 

biasanya bagian yang busuk terdapat dalam Suku Cactaceae, Musaceae dan 

tanaman yang berdaging yang membusuk dapat menjadi habitat yang baik 

bagi serangga akuatik. 

 

 

5. Lubang buah (Fruit Husk) 

 

 

Tipe phytotelmata ini terdapat pada buah-buah tropik yang terlepas dari 

batangnya dan bagian tersebut dapat menampung genangan air atau disebut 

create small pockets yang menampung air dan materi-materi tumbuhan yang 

busuk.  Namun tidak hanya pada batok kelapa saja akan tetapi buah-buahan 
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juga dapat menampung air seperti pada suku Apocynaceae, Loganiaceae, 

Bombacaceae, Lecythidaceae, Bignoniaceae, dan Sterculiaceae. 

 

 

6. Modifikasi daun (Pitcher Plant) 
 

 

Suku Nepenthaceae dan Sarraceniaceae, merupakan tumbuhan yang 

mempunyai kandungan air yang biasa disebut Pitcher plant. Daun pada 

tumbuhan termodifikasi menjadi bagian yang dapat menampung air sehingga  

banyak serangga berkembang di bagian tersebut. 

7. Lubang  pohon 
 

 

Lubang pohon banyak ditemukan di bambu, suku Graminae. Bambu ini 

merupakan habitat yang dibentuk ketika bambu patah dan serangga dapat 

masuk melalui lubang di bambu. Walaupun secara morfologi bambu yang 

tidak mirip dengan lubang pohon, namun menurut Greeney (2001), tunggul 

bambu dimasukkan ke dalam kategori ini 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A.   Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli sampai Agustus 2015 di Kota Bandarlampung.  

Beberapa lokasi yang diamati meliputi perkebunan di Kelurahan Gunung Sulah, 

pemukiman di Kelurahan Labuhan Ratu, dan hutan kota yang berada di Kecamatan 

Way Halim.  Penentuan lokasi dilakukan secara purposive sampling, dan pengambilan 

sampel tumbuhan phytotelmata dilakukan secara langsung.  Sedangkan identifikasi 

tumbuhan dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila. 

 

B.   Bahan dan Alat 

 

 Bahan penelitian: 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: sampel tumbuhan 

phytotelmata, dan bahan kimia yang digunakan adalah alkohol 70%. 

 

Alat penelitian : 

 

Alat yang digunakan adalah pisau, gunting, gelas ukur, kamera NIKON S3500, plastik 

besar, tisu, kertas label, kertas indikator universal.  
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C. Prosedur Penelitian 

 

 

Penentuan lokasi menggunakan metode proposive sampling yang didasarkan pada 

banyaknya tumbuhan yang ditemukan pada lokasi tersebut dan lokasi yang pernah 

terdapat kasus DBDnya, penentuan lokasi ditentukan pada tiga lokasi meliputi: 

perkebunan, pemukiman, dan hutan kota yang berada di Kecamatan Way Halim dan 

Kecamatan Labuhan Ratu, sedangkan penelitian dilakukan dengan metode pengamatan 

secara langsung dengan mencatat tumbuhan phytotelmata yang ditemukan dan 

deskripsi tumbuhan tersebut, kemudian tumbuhan tersebut difoto. Tidak hanya 

pengamatan terhadap tumbuhan dilakukan juga pengukuran suhu saat pengambilan 

data di sekitar lokasi tersebut. 

 

Setelah pengamatan secara langsung, tumbuhan yang didapatkan diidentifikasi 

Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila menggunakan buku identifikasi 

tumbuhan (Gembong Tjitrosoepomo 2013; Cronquist, A,1981). 

 

 

 

D. Analisis Data Penelitian 

 

 

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman phytotelmata pada setiap lokasi 

menggunakan indek keanekaragaman Shannon – Wiener (Dalam Prasetyo,2007). 
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keterangan : 

H’ = Indeks Diversitas Shannon– Wiener 

pi = ni/N 

Ni = Jumlah nilai penting satu jenis  

N = Jumlah nilai penting seluruh jenis  

ln = Logaritme natural (bilangan alami)  

s=total jenis ditemukan.(Prasetyo, 2007): 

 

Kriteria indeks keanekaragaman dibagi dalam 3 kategori yaitu : 

H’  <1  = keanekaragaman rendah 

1<H’ <  3 = keanekaragaman sedang 

H’> 3  = keanekaragaman tinggi 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis di Laboratorium  Botani Jurusan 

Biologi Fakultas MIPA dan hasil disajikan dalam bentuk tabel dan divisualisasikan 

dalam bentuk gambar. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

 

 

1. Jenis dan Tipe Phytotelmata Pada Area Perkebunan Di Kota 

Bandarlampung 

 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman jenis dan tipe 

phytotelmata di lokasi perkebunan di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada  

tabel 1. 

Table 1. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan pada area  

perkebunan  di kota Bandarlampung  

 

No Jenis Tumbuhan  Suku Tumbu Bangsa Tipe Phytotelmata 
Jumlah 

Individu 

1 Alocasia indica   Araceae Alismatales ketiak daun 18 

2 Cocos nucifera Arecaceae Arecales  lubang buah 13 

3 Cocos nucifera Arecaceae Arecales  kelopak bunga (spatha) 6 

4 Hevea brailiensis Euphorbiaceae Euphorbiales lubang pohon 1 

5 
Archidendron 

pauciflorum 
Fabaceae Fabales lubang pohon 1 

6 Gnetum gnemon Gnetaceae Gnetales  lubang pohon 1 

7 Theobroma cacao Malvaceae Malvales lubang buah 38 

8 Hibiscus tiliacius Malvaceae Malvales lubang pohon 1 

9 Musa paradisiaca Musaceae Zingiberales  ketiak daun 39 

10 Gigantochloa apus Poaceae Poales  lubang batang 20 

11 Nephelium lappaceum Sapindaceae  Sapindales  lubang batang 1 

Total   11 jenis tumbuhan  9 suku tumbuhan                        4 tipe phytotelmata 139 
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Jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di perkebunan terdiri dari 11 jenis 

tumbuhan yang termasuk ke dalam sembilan  suku dan sembilan  bangsa.  Jenis 

tumbuhan yang dominan adalah Theobroma cacao sebanyak 38 individu dan 

Musa paradisiaca sebanyak 39 individu.  Lebih jelasnya jenis phytotelmata yang 

ditemukan di perkebunan dapat dilihat pada Gambar 1.  

   
         a        b    c 

 

  

         d       e    

 

Gambar 1. Jenis tumbuhan yang ditemukan pada area perkebunan di kota 

Bandarlampung sebagai berikut: a. Alocasia indica; b. Theobroma 

cacao; c. Cocos nucifera; d. Hevea brasiliensis; e. Gigantochloa apus 
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Semua jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi perkebunan terbagi menjadi 

dua habitus yaitu tumbuhan herba diantara lain: pisang (Musa paradisiaca), dan 

talas (Alocasia indica).  Tumbuhan berkayu meliputi: rambutan (Nephelium 

lappaceum), karet (Hevea brasiliensis), jengkol (Archidendron pauciflorum), 

waru (Hibiscus tiliaceus), bambu (Gigantochloa apus), dan kelapa (Cocos 

nucifera). 

 

Hasil persentase jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan pada lokasi 

perkebunan yaitu Musa paradisiaca sebesar 39, 28 %, Theobroma cacao sebesar 

38,27 % dan Gigantochloa apus sebesar 20,14 %, Cocos nucifera sebesar 19,13 

%.  Tumbuhan Nephelium lappaceum, Hevea brasiliensis, Archidendron 

pauciflorum, dan Hibiscus tiliacius merupakan tumbuhan dengan nilai persentase 

terendah hanya sebesar 1,1%.  Lebih jelasnya persentase jenis phytotelmata yang 

ditemukan pada area perkebunan dapat dilihat pada Gamba 2. 

 

Gambar 2. Persentase jenis phytotelmata yang ditemukan pada area Perkebunan        

di kota Bandarlampung 
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Pada lokasi perkebunan ditemukan empat tipe phytotelmata meliputi ketiak daun, 

lubang buah, kelopak bunga, dan lubang pohon. Tipe ketiak daun ditemukan 57 

individu terdapat pada dua jenis tumbuhan yaitu, Musa paradisiaca, dan Alocasia 

indica.  Tipe lubang pohon 51 individu terdapat pada lima jenis tumbuhan 

meliputi Nephelium lappaceum, Hevea brailiensis, Archidendron pauciflorum, 

Hibiscus tiliaceus, serta Gigantochloa apus.  Tipe lubang buah 24 individu 

terdapat pada dua jenis tumbuhan yaitu Cocos nucifera, dan Theobroma cacao.  

Tipe kelopak bunga (spatha) enam individu terdapat pada jenis tumbuhan Cocos 

nucifera.  Lebih jelasnya tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi 

perkebunan di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 3. 

  
 

 

        A          B     

 
  C      D 

Gambar 3. Tipe phytotelmata yang ditemukan pada area perkebunan di kota 

Bandarlampung sebagai berikut: A. Lubang buah; B. Lubang pohon;  

C. Ketiak daun; D. Kelopak bunga (spatha). 
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Persentase tipe phytotelamata yang ditemukan pada lokasi perkebunan sebanyak 

empat tipe meliputi tipe ketiak daun sebesar 41%, tipe kulit buah (lubang buah) 

sebesar 37%, lubang pohon sebesar 18 %, dan yang paling sedikit ditemukan pada 

tipe kelopak bunga (spatha) hanya sebesar 4%.  Lebih jelasnya persentase tipe 

phytotelmata yang ditemukan pada lokasi perkebunan di kota Bandarlampung 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Persentase tipe phytotelamta yang di temukan pada area perkebunan        

di kota Bandarlampung. 
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2. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah yang di temukan pada area pemukiman 

di kota Bandarlampung 

 

 

Tabel 2. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan pada area 

pemukiman di kota Bandarlampung 

 

No Jenis Tumbuhan 

Suku 

Tumbuhan Bangsa  Tipe Phytotelmata 

Jumlah 

Individu 

1 Alocasia indica Araceae Arales Ketiak Daun 2 

2 Colocasia esculenta Araceae Arales Ketiak Daun 4 

3 Alocasia cupra Araceae Arales Ketiak Daun 3 

4 Cocos nucifera Aracaceae Arecales Lubang Buah 1 

5 Dracaena fragrans Asparageceae Asparagales  Ketiak daun 3 

6 Sanseviera trifasciata Asparageceae Asparagales Ketiak daun 1 

7 Theobroma cacao Malvaceae Malvales  Lubang Buah 15 

8 Musa paradisiaca Musaceae Zingiberales Ketiak Daun 26 

9 Averrhoa carambola Oxalidaceae Oxalidales  Lubang pohon 1 

10 Pandanus amaryllifolius Pandanaceae Pandanales Ketiak daun 5 

11 Ananas comosus Bromeliaceae Poales Ketiak daun 20 

12 Neureglia sp Bromeliaceae Poales Ketiak daun 3 

Total 12 jenis tumbuhan  9 suku tumbuhan                       3 tipe phytotelmata 84 

 

Jenis tumbuhan phytotelamata yang ditemukan di pemukiman terdiri dari 12 jenis 

tumbuhan yang termasuk ke dalam sembilan bangsa dan sembilan suku yang 

meliputi  Araceae, Musaceae, Bromelliaceae, Aracaceae, Oxalidaceae, 

Agavaceae, Malvaceae, Amarilidaceae, dan Pandanaceae.  Lebih jelasnya jenis 

phytotelmata yang ditemukan pada lokasi pemukiman di kota Bandarlampung 

dapat dilihat pada Gambar 5. 
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         A      B 

        

       C      D 

          

               E      F 

Gambar 5. Beberapa jenis tumbuhan yang ditemukan pada area Pemukiman              

di kota Bandarlampung sebagai berikut: A. Pandanus amaryllifolius; 

B. Ananas comosus; C.  Cocos nucifera;D. Musa paradisiaca;E. 

Alocasia indica;F. Sanseviera trifasciata 

 

Hampir semua jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan pada lokasi 

pemukiman merupakan tanaman hias dan tanaman perkebunan.  Adapun yang 

termasuk tanaman hias meliputi Alocasia indica, Alocasia cupra, Colocasia 
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esculenta, Pandanus amaryllifolius, Ananas comosus, Dracaena fragran, 

Sanseviera trifasciata dan Neoreglia sp.dan yang termasuk kedalam tanaman 

perkebunan Musa paradisiaca, dan Theobroma cacao.  

 

Jenis Musa paradisiaca paling banyak ditemukan mencapai 32,1%, selanjutnya 

Ananas comosus 24,71%, dan Theobroma cacao 18,52%.  Sedangkan tumbuhan 

yang sedikit ditemukan pada area pemukiman meliputi tumbuhan jenis Alocasia 

indica 2,51%, Colocasia esculenta 4,94%, Alocasia cupra 3,70% , Dracaena 

fragrans 3,70%, Sanseviera trifasciata 1,23%,  Pandanus amaryllifolius 6,17%, 

Averrhoa carambola 1,23%, dan Cocos nucifera 1,23%.  Lebih jelasnya 

persentase jenis phytotelmata yang ditemukan pada lokasi pemukiman di Kota 

Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Persentase jenis tumbuhan phytotelmata yag ditemukan di lokasi 

pemukiman di kota Bandarlampung 

Pada lokasi pemukiman ditemukan tiga tipe phytotelmata meliputi ketiak daun 

sebanyak 64 individu dan terdapat pada sembilan jenis tumbuhan yaitu, Musa 
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paradisiaca, Alocasia indica, Alocasia cupra, Colocasia esculenta, Pandanus 

amaryllifolius, Ananas comosus, Dracaena fragrans, Sanseviera trifasciata  dan 

Neoreglia sp.  Tipe lubang pohon terdapat pada satu individu yang ditemukan 

pada jenis tumbuhan Averrhoa carambola.  Tipe lubang buah sebanyak 16 

individu terdapat pada dua jenis tumbuhan yaitu, Cocos nucifera, dan Theobroma 

cacao.  Lebih jelasnya tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi pemukiman 

di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 7. 

       
                             A                                                B 

 

                          
                              C 

 

 Gambar 7.  Tipe phytotelmata yang ditemukan di area pemukiman di kota      

Bandarlampung sebagai berikut: A. ketiak daun; B. Lubang buah;          

C. Lubang pohon. 

 

Tipe phytotelmata yang paling banyak ditemukan pada area pemukiman adalah 

tipe ketiak daun yang mencapai 80 % yang meliputi jenis tumbuhan Alocasia 

cuprea, Alocasia indica, Colocasia esculenta, Musa paradisiaca, Ananas 
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comosus, Sanseviera trifasciata, dan Neoreglia sp.  Tipe buah busuk ditemukan 

19 % yaitu Theobroma cacao, dan Cocos nucifera, sedangkan yang 1% terdapat 

pada tumbuhan Averrhoa carambola.  Lebih jelasnya persentase tipe phytotelmata 

yang ditemukan pada lokasi pemukiman di kota Bandarlampung dapat dilihat 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8.  Persentase tipe phytotelmata yang ditemukan pada area pemukiman          

di kota Bandarlampung 

 

3. Jenis, tipe phytotelmata yang ditemukan pada area hutan kota di kota 

Bandarlampung 

 

 

Tabel 3. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah tumbuhan yang ditemukan pada area 

hutan kota, kota Bandarlampung 

 

No Jenis Tumbuhan  
Suku 

Tumbuhan 
Bangsa 

Tipe 

Phytotelmata 

Jumlah 

Individu 

1 Alocasia indica Araceae Alismatales ketiak daun 5 

2 Cocos nucifera Arecaceae Arecales  lubang buah 7 

3 Dracaena fragran Asparageceae Asparagales ketiak daun 3 

4 Sanseviera trifasciata Asparageceae Asparagales ketiak daun 2 

5 Leucaena leucocephala Fabaceae Fabales  lubang pohon 1 

6 Musa paradisiaca Musaceae Zingiberales  ketiak daun 38 

Total   6 jenis tumbuhan 6 suku tumbuhan                      3 tipe phytotelmata 56 
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Jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di hutan kota terdiri dari enam jenis 

tumbuhan yang termasuk kedalam enam suku dan lima bangsa.  Jenis tumbuhan 

yang paling banyak ditemukan pada lokasi hutan kota adalah Musa paradisiaca.  

Untuk lebih jelasnya jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di hutan kota 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

   
     a      b 
 

   
      c      d 

Gambar 9. Jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi hutan kota di kota 

Bandarlampung sebagai berikut : a. Musa paradisiaca ; b. Alocasia 

indica ; c Leucaena leucocephala ; d. Sanseviera trifasciata 
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Enam jenis tumbuhan yang ditemukan pada lokasi hutan kota meliputi tanaman 

Sanseviera trifasciata, Leucaena leucocephala, Alocasia indica, Musa 

paradisiaca, Dracaena fragrans, dan Cocos nucifera. 

 

Persentase jenis tumbuhan yang ditemukan di hutan kota yaitu Musa paradisiaca 

sebesar 68%, Cocos nucifera sebesar 12 %, Alocasia indica sebesar 9 %, 

Dracaena fragran sebesar 5 %, Sanseviera trifasciata sebesar 4 %, Leucaena 

leucocephala sebesar 2 %.  Lebih jelasnya persentase jenis tumbuhan yang 

ditemukan di hutan kota di Kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10.  Persentase jenis tumbuhan phytotelmata yang ditemukan di area 

hutan kota di kota Bandarlampung 

 

Pada lokasi hutan kota ditemukan tiga tipe phytotelmata yaitu tipe ketiak daun 

sebanyak 48 individu terdapat pada empat jenis tumbuhan yaitu Dracaena 

fragrans, Musa paradisiaca, Sanseviera trifasciata, dan Alocasia indica.  Tipe 
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lubang buah terdapat tujuh individu pada jenis tumbuhan Cocos nucifera, dan tipe 

lubang pohon berjumlah satu individu terdapat pada jenis tumbuhan Leucaena 

leucocephala  Lebih jelasnya tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi 

pemukiman di kota Bandarlampung dapat dilihat pada Gambar 11. 

    
     a        b  

 

 
         c 

Gambar 11.  Tipe phytotelmata yang ditemukan di lokasi hutan kota  

di Bandarlampung sebagai berikut: a. lubang pohon; b. ketiak daun ; 

c. lubang buah 

 

Tipe phytotelmata yang mendominasi pada lokasi hutan kota adalah ketiak daun 

yang mencapai 86 % terdiri atas beberapa jenis tumbuhan diantaranya Dracaena 

fragrans, Musa paradisiaca, Sanseviera trifasciata, dan Alocasia indica, tipe 

lubang buah sebesar 12 % terdapat pada jenis tumbuhan  Cocos nucifera, dan tipe 

lubang pohon sebesar 2 % terdapat pada jenis tumbuhan Leucaena leucocephala.  
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Lebih jelasnya tipe yang ditemukan pada lokasi hutan kota di Bandarlampung 

dapat dilihat pada Gambar 12.  

 

Gambar 12.  Persentase tipe phytotelmata yang ditemukan pada area hutan kota            

di kota Bandarlampung 

 

 

B.  PEMBAHASAN 

 

 

1. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah yang ditemukan pada lokasi 

perkebunan di kota Bandarlampung 

 

 

 

Pada lokasi perkebunan di kota Bandarlampung ditemukan 11 jenis tumbuhan 

yang tergolong phytotelmata yang terdiri dari 139 individu. Jenis tumbuhaan 

yang ditemukan di perkebunan adalah tumbuhan yang berkayu seperti kelapa 

(Cocos nucifera), karet (Hevea brasiliensis), pohon jengkol (Archidendron 

pauciflorum), melinjo Gnetum gnemon, waru (Hibiscus tilliacius), dan 

rambutan (Nephelium lappaceum), dan tumbuhan herba seperti pisang (Musa 

paradisiaca), talas (Colocasia esculenta), dan kuping kelinci (Alocasia 

cupra)Pada lokasi perkebunan banyak ditanami tumbuhan yang bernilai 
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ekonomis seperti tumbuhan jenis pohon kakao (Theobroma cacao) dan pisang 

(Musa paradisiaca).  Pisang merupakan tumbuhan yang banyak tumbuh di 

Indonesia.  Indonesia juga merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai 

produsen pisang dunia (Suyanti dan Supriyadi, 2008).  Sedangkan tumbuhan 

kakao merupakan tumbuhan yang mudah dibudiyakan pada daerah tropis dan 

memiliki masa panen yang terus menerus sehingga banyak ditanam pada area 

perkebunan (Siregar,1994).  

 

Tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi perkebunan didapatkan empat 

tipe phytotelmata meliputi ketiak daun, lubang pohon, kelopak bunga, dan 

lubang buah.  Dari semua tipe yang ditemukan pada lokasi perkebunan tipe 

yang paling banyak ditemukan didominasi oleh tipe ketiak daun yang terdiri 

dari 2 jenis tumbuhan Musa paradisiaca, dan Alocasia indica.   

Secara umum morfologi tumbuhan pisang dicirikan dengan tepi pangkal daun 

bersayap dan ada yang menjepit batang dan ada yang tidak, dengan bentuk 

morfologi yang demikian memungkinkan air yang tertampung pada bagian 

tersebut lebih lama dan tidak mudah jatuh mengalir keluar (Muhapatra, 2010).  

Tipe lubang buah juga banyak ditemukan di lokasi perkebunan seperrti 

tumbuhan Theobroma cacao dan Cocos nucifera.   

Tumbuhan kakao merupakan tumbuhan yang mudah dibudiyakan pada daerah 

tropis, sayangnya masyarakat kurang mengerti dalam pengelolaan tumbuhan 

kakao sehingga kulit buah kakao yang yang sudah diambil bijinya dibuang 

sembarangan dan dapat menjadi tempat perindukkan alami nyamuk.  Menurut 
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Surtini dkk (2012), kulit buah dapat menjadi sumber penularan penyakit 

karena dapat dimanfaatkan oleh serangga sebagai tempat perindukkan alami.  

Menurut Yuliani (2012), tempurung kelapa belum banyak dimanfaatkan dan 

hanya menjadi bahan buangan saja setelah daging buah dan airnya diambil.  

Tempurung kelapa yang dibuang sembarangan dapat menampung genangan 

air dan dimanfaatkan oleh serangga sebagai tempat perindukkan alami 

nyamuk.  

 

 

2. Jenis, tipe phytotelmata dan jumlah yang ditemukan pada lokasi 

pemukiman di kota Bandarlampung 

 

 

 

Pada lokasi pemukiman ditemukan 11 jenis tumbuhan yang tergolong 

kedalam phytotelamata yang terdiri dari 84 individu.  Jenis tumbuhan yang 

ditemukan pada lokasi pemukiman rata-rata merupakan tumbuhan hias 

diantaranya Alocasia indica, Alocasia cupra, Dracaena fragran, Sanseviera 

trifasciata.  Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 

Rosa, dkk (2012) menyatakan bahwa pada lokasi pemukiman di Sumatera 

Barat menemukan jenis tumbuhan yang tergolong phtytotelmata rata-rata 

adalah jenis tumbuhan hias.   

Fungsi dari tumbuhan hias mempunyai enam fungsi yaitu sebagai visual 

control (pengontrol penglihatan), physical barriers (pembatas fisik), climate 

control (pengontrol iklim mikro), erosion control (pengontrol erosi), wildlife 

habitat (habitat kehidupan satwa), dan aesthetic values (nilai estetika/ 

keindahan) (Kanara, 2008).   
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Akan tetapi tidak hanya tanaman hias saja yang ditanam pada halaman rumah 

melainkan tanaman pisang juga banyak ditaman pada area pemukiman.  Hal 

ini dikarenakan tumbuhan pisang merupakan salah satu tanaman komoditas di 

Lampung dan memilki nilai ekonomis serta mudah tumbuh di daerah tropis 

pada berbagai jenis tanah (Departemen Pertanian, 2006).  

Tipe phytotelmata pada lokasi pemukiman ditemukan sebanyak 3 tipe 

phytotelmata dianataranya tipe ketiak daun yang tedapat pada jenis tanaman 

Alocasia indica, Colocasia esculenta, Alocasia cupra, Dracaena fragrans, 

Sanseviera trifasciata dan Musa paradisiaca, tipe lubang buah ditemukan 

pada jenis tanaman Theobroma cacao dan Cocos nucifera dan tipe lubang 

pohon ditemukan pada Averrhoa carambola.  Pada lokasi pemukiman tipe 

yang paling banyak ditemukan adalah tipe ketiak daun.  Karena tumbuhan 

yang ditemukan merupakan tanaman hias yang pada bagian ketiak daunnya 

dapat menampung genangan air.   

Menurut Frank (1983) menyatakan bahwa, tipe ketiak daun ditemukan pada 

lebih dari 1000 tumbuhan yang dapat menampung genangan air, diantaranya 

ditemukan pada suku Bromeliaceae, Agavaceae, Musaceae, Pandanaceae, 

dan Palmae.  Tipe ketiak daun ditemukan pada suku Musaceae yang 

merupakan tumbuhan paling banyak ditemukan.  Hal ini dikarenakan 

tumbuhan pisang dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dan tumbuhan 

pisang juga mempunyai modifikasi pada bagian ketiak daun yang dapat 

menampung genangan air yang jatuh dari air hujan (Fish, 1983). 
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3. Jenis, tipe phytotelmata yang di temukan pada lokasi hutan kota di kota 

Bandarlampung 

 

 

 

Pada lokasi hutan kota ditemukan enam jenis tumbuhan yang tergolong 

phytotelmata yang terdapat pada 56 individu tumbuhan. Enam jenis tumbuhan 

tersebut yang terdapat pada lokasi hutan kota didominasi oleh jenis tumbuhan 

pisang yang tumbuh secara liar maupun ditanam.  Menurut (Cahyono 2002), 

produktivitas pisang yang optimum akan dihasilkan apabila ditanam pada 

tanah yang memiliki ketinggian kurang dari 500 mdpl, banyaknya tumbuhan 

pisang yang ditemukan pada lokasi hutan kota disebabkan tumbuhan pisang 

memiliki nilai ekonomis yang baik sehingga masyarakat menanam tumbuhan 

pisang pada lokasi hutan kota.  

 

Tipe phytotelmata yang ditemukan pada lokasi hutan kota didapatkan 

sebanyak 3 tipe phytotelamata diantaranya tipe ketiak daun, tipe lubang pohon 

dan lubang buah.  Tipe yang mendominasi adalah tipe ketiak daun yang 

ditemukan pada beberapa jenis tumbuhan diantaranya Dracaena fragrans, 

Sanseviera trifasciata, Colocasia esculenta, dan Musa paradisiaca.  Hal ini 

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Greeney (2001), yang menyatakan 

bahwa pada daerah tropik tipe yang paling banyak ditemukan adalah tipe 

ketiak daun. Banyaknya tipe ketiak daun yang ditemukan pada lokasi hutan 

kota mungkin disebabkan karena pada jenis tumbuhan tersebut tumbuh secara 

liar maupun ditanam,  
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Secara umum dari tiga lokasi pengambilan data yang meliputi tiga lokasi yaitu 

pemukiman, perkebunan, dan hutan kota telah ditemukan empat tipe – tipe 

pyhtotelmata.  Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Greeney (2001) yang 

menyatakan bahwa tipe phytotelmata ada tujuh tipe yaitu ketiak daun / 

kelopak daun, kelopak bunga, bagian tanaman yang gugur, batang yang busuk, 

lubang buah (fruit husk), modifikasi daun (pitcher plant), dan lubang pohon. 

Jumlah jenis tumbuhan pada tiga lokasi meliputi perkebunan, pemukiman, dan 

hutan kota ditemukan 14 suku yang termasuk kedalam 16 jenis tumbuhan, bila 

dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosa dkk (2012), di 

Sumatera Barat tidak terlalu berbeda jauh yaitu berjumlah 21 jenis tumbuhan 

yang termasuk ke dalam 14 suku tumbuhan.  Akan tetapi jauh berbeda bila 

dibandingkan dengan yang dikemukakan oleh Fish (1983) yang memnemukan 

lebih dari 25 suku yang temasuk ke dalam phytotelmata. Tipe phytotelmata 

yang paling banyak ditemukan pada ketiga lokasi di dominasi oleh tipe ketiak 

daun yang terdiri dari beberapa jenis tumbuhan.  Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Greeney (2001), yang menyatakan bahwa tipe phytotelmata 

yang sering ditemukan adalah tipe ketiak daun.   

 

Tidak terlalu banyaknya jenis dan tipe yang ditemukan pada saat pengambilan 

data diduga karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung, serta 

banyaknya tumbuhan yang ditemukan dalam keadaan tidak terdapat genangan 

air, atau sudah mati karena saat pengambilan data sudah memasuki musim 

kemarau.  Akan tetapi pada lokasi pemukiman tumbuhan tersebut yang tidak 

terdapat genangan air tetap dimasukkan ke dalam golongan phytotelamta 
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karena secara morfologi tumbuhan tersebut berpotensi menampung genangan 

air pada musim hujan. 

 

 

C.     Keanekaragaman Phytotelmata di Kota Bandarlampung  

 

 

 

Tingkat keanekaragaman phytotelmata yang ditemukan pada tiga lokasi 

meliputi perkebunan, pemukiman, dan hotan kota menggunakan indeks 

keanekaragaman menurut Shannon - Wiener pada lokasi perkebunan 

didapatkan nilai H'=1.73455 dan lokasi pemukiman di dapatkan nilai H'= 

1.86893 karena H'pada area perkebunan dan pemukiman didapatkan lebih dari 

1 dan kurang dari 3, maka keanekaragaman tipe phytotelmata yang ditemukan 

di perkebunan termasuk ke dalam keanekaragaman tingkat sedang.   

 

Indek keanekargaman pada lokasi pemukiman mempunyai nilai H’yang lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan lokasi perkebunan.  Hal ini disebabkan 

karena pada lokasi pemukiman jenis tumbuhan yang ditemukan cukup 

bervariasi dan termasuk kedalam jenis tanaman hias.  Berbeda dengan lokasi 

perkebunan tingkat keanekaragaman phytotelmata lebih rendah bila 

dibandingkan dengan lokasi pemukiman dimana pada lokasi perkebunan 

tingkat keanekargamannya H'=1.73455.  Meskipun pada lokasi perkebunan 

jenis tumbuhan sangat beragam akan tetapi tumbuhan yang tergolong 

phytotelmata tidak terlalu banyak.  Hal ini dikarenakan pada lokasi 

perkebunan jenis tumbuhan yang tergolong phytotelamata yang ditemukan 

merupakan tanaman yang bernilai ekonomis dan didukung pada saat 



37 

 

pengambilan data banyak tumbuhan yang ditemukan pada lokasi perkebunan 

adalah tumbuhan pisang dan kakao.   

 

Keanekaragaman sedang ini menunjukkan tumbuhan phytotelmata yang ada di 

perkebunan dan pemukiman mempunyai potensi sebagai tempat perindukkan 

alami serangga khususnya nyamuk.  Sedangkan pada lokasi hutan kota 

ditemukan H'= 0.93443 karena H' kurang dari 1 maka keanekaragaman tipe 

phytotelmata yang ditemukan di hutan kota termasuk ke dalam 

keanekaragamannya rendah.   

 

Rendahnya tingkat keaneragaman phytotelmata pada lokasi hutan kota 

disebabkan karena faktor lingkungan yang kurang mendukung pada lokasi 

hutan kota.  Hutan kota di Kota Bandarlampung tidak seperti hutan pada 

biasanya yang memiliki keanekaragaman tinggi, akan tetapi hutan kota di 

Kota Bandarlampung hampir seperti taman saja.  Hal ini menyebabkan pada 

lokasi hutan kota tumbuhan tergolong phytotelmata yang ditemukan sedikit, 

namun demikian meskipun indek keanekargaman menunjukkan rendah, tetapi 

perlu adanya pengelolaan terutama di hutan kota seperti yang dikatakan 

Ahmad (2014), bahwa untuk mengurangi potensi tanaman tersebut sebagai 

tempat penampung genangan air, maka harus ada pemeliharaan ruang tebuka 

hijau.  Pemeliharaan adalah usaha untuk merawat serta mempertahankan suatu 

taman sehingga dapat terjaga keindahananya dari fungsi tanaman tersebut. 

 

Dari ketiga lokasi meliputi perkebunan, pemukiman, dan hutan kota 

bahwasanya semakin tinggi keanekaragaman phytotelmata pada suatu tempat 



38 

 

maka akan berdampak semakin banyaknya tempat perindukkan alami yang 

akan terbentuk dan semakin besar peluang penyebaran penyakit yang 

disebabkan oleh nyamuk khususnya DBD.  Hal ini sesuia dengan yang 

dinyatakan oleh Fish dan Saulo (1979) bahwa semakin besar tempat 

perindukkan alami maka akan semakin besar pula keanekaragaman organisme 

pada tempat perindukkan tersebut.   
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman jenis dan tipe 

phytotelmata di beberapa lokasi meliputi perkebunan, pemukiman, dan hutan 

kota yang berada di Kota Bandarlampung sebagai berikut: 

1. Telah ditemukan enam tipe phytotelmata dari 17 jenis tumbuhan yang 

termasuk kedalam 14 suku tumbuhan. 

2. Tingkat keanekaragaman jenis dan tipe phytotelmata di lokasi  

pemukiman di Kota Bandarlampung  memiliki nilai keanekargaman yang 

cukup tinggi yaitu H’=1.86893, yang akan berakibat semakin banyak 

terbentuknya tempat-tempat peridukkan alami dan semakin besar juga 

potensi penyebaran penyakit melalui tempat perindukkan tersebut, 

sedangkan pada lokasi hutan kota di Bandarlampung menunjukkan tingkat 

keanekargaman terendah yaitu H=0.93443. 
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B.  Saran 

 

Penelitian tentang phytotelmata perlu dilakukan pada musim hujan untuk 

mengetahui tingkat keanekargaman tumbuhan yang tergolongan phytotelmata 

dan perlu dilakukan indentifikasi jenis – jenis serangga yang terdapat pada  

tumbuhan yang tergolong phytptelmata yang berada di Kota Bandarlampung. 
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